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ABSTRAK

“PENGARUH ADDITIF WETFIX-BE PADA CAMPURAN AC-BC
DENGAN PERENDAMAN AIR LAUT”

Penelitian ini menggunakan Aspal Concrete-Binder Course (AC-
BC) yang merupakan jenis perkerasan jalan yang terbuat dari campuran
agregat aspal dan berfungsi sebagai lapisan penutup. Lapisan ini
menggunakan bagian dari lapis permukaan diantara lapis pondasi atas
(Base Course) dengan lapis aus (Wearing Course) yang bergradasi
agregat gabungan rapat/menerus, umumnya digunakan untuk jalan-jalan

dengan beban lalulintas yang cukup berat (Sukirman,S.,2008).

Penelitian ini menggunakan bahan tambah Wetfix-Be pada
campuran aspal AC-BC yang menurut penelitian terdahulu mempunyai
kelebihan dapat meningkatkan daya lekat dan ikatan serta dapat
mengurangi efek negatif dari air dan kelembapan juga bisa memberikan
efek anti penuaan jalan beraspal dengan dosis pemakaian wetfix-be 0,2%-
0,5%. Zat aditif Wetfix-Be dengan melakukan pendekatan studi literatur,
adapun variasi yang kami bandingkan ialah kadar aspal tanpa bahan
tambah dengan kadar aspal menggunakan additive wetfix-be 0,5%
terhadap kadar aspal optimum 6%. Benda uji yang didesain sebanyak 3
briket tiap jenis variasi cairan kemudian dilakukan perendaman air laut
selama 30 menit, 24 jam, dan 48 jam (3 hari). Meskipun kadar
penambahan Wetfix-Be hanya sedikit tapi hasil dari analisis laboratorium
dapat meningkatkan karakteristik campuran aspal beton dibandingkan

tanpa penambahan Wetfix-Be.

Kata Kunci : Wetfix-Be, Analisis Laboratorium
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